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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru-guru di sekolah menengah atas pastinya memiliki harapan bahwa siswanya
mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Siswa SMA umumnya akan
melanjutkan ke jenjang universitas. Beberapa sekolah memiliki agenda untuk siswanya,
terutama siswa kelas 12 untuk mengenalkan kampus dan program studinya agar siswa
memiliki gambaran perihal perkuliahan. Beberapa diantaranya menggabungkan agenda
perkenalan tersebut dengan agenda study tour ke kota kota yang menjadi pusat pendidikan
perguruan tinggi seperti Malang, Surabaya, Semarang, Bandung dan tak terkecuali juga
Yogyakarta. Beberapa sekolah di Jawa Barat datang berkunjung ke Yogyakarta, selain
untuk wisata, namun ada juga yang menyinggahi beberapa Universitas.

Pada saat singgah ke Universitas inilah agenda pengenalan kampus dilakukan.
Dengan koordinasi dan komunikasi yang baik dengan pihak kampus sebelum dilakukan
kunjungan, agenda kunjungan tersebut mampu terfasilitasi dengan baik sehingga
pengenalan kampus dapat berlangsung dengan baik pula. Siswa mendapatkan pengetahuan
tentang program studi yang ada di kampus tersebut. Meskipun demikian, yang justru lebih
sering terjadi adalah, kunjungan tersebut kurang terkoordinir dengan baik sehingga proses
pengenalan program studipun tidak berlangsung dengan cukup baik.

Handziko (2017:1) menyampaikan bahwa wisata pendidikan umumnya dilakukan
dengan mengadakan kunjungan ke universitas negeri terpilih sesuai dengan yang
direncanakan. Umumnya, format acara wisata pendidikan ini adalah stadium general
dengan mengumpulkan siswa dalam satu ruangan untuk kemudian mendengarkan
penyampaian dari perwakilan universitas. Model acara seperti itu dirasakan oleh beberapa
guru dan kepala sekolah, tidak cukup memberikan gambaran aktivitas perkuliahan. Hal
tersebut menjadikan guru dan kepala sekolah menginginkan adanya suatu aktivitas baru
yang mampu memberikan sebuah pengetahuan baru dan keterampilan baru untuk siswa
yang mengikuti wisata pendidikan.

Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY, pada awal tahun 2017 bersama dengan
jurusan lainnya dibawah koordinasi dekanat FMIPA mengeluarkan sebuah paket program
layanan kepada masyarakat umum. Didalam paket program, layanan yang ditawarkan oleh
Jurusan Pendidikan Biologi adalah paket pengamatan hidupan liar yang hidup tanpa
dipelihara di kampus FMIPA UNY. Salah satunya adalah paket pengamatan burung.
Program paket ini dibuat agar FMIPA UNY menjadi lokasi belajar untuk masyarakat



umum. Salah satu diantaranya adalah siswa sekolah yang selama ini juga sudah beberapa
rombongan datang ke laboratorium biologi. Harapannya adalah program layanan tersebut
menjadi paket wisata pendidikan untuk masyarakat umum yang ingin berwisata sambil
belajar mengenai hidupan liar di kampus.

Pembelajaran biologi sebagai salah satu jurusan ilmu alam bertujuan untuk mampu
mengenalkan mahkluk hidup kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran
dilakukan sebisa mungkin untuk bersentuhan langsung dengan objek biologi. Tujuan dari
aktivitas ini adalah memberikan siswa untuk mengenal objek dan mengetahui tentang
proses fenomena yang terjadi. Siswa akan memiliki pengalaman langsung dan nyata
dengan objek dan fenomena biologi sehingga harapannya pemahaman siswa akan lebih
terbangun dengan baik dan utuh. Di Indonesia ini, bahasan dan permasalahan yang
kerapkali muncul adalah bahasan tentang lingkungan. Bahasan tentang lingkungan
menjadi isu yang pelik dan sensitif untuk dibahas dan dibicarakan. Pemimpin suatu
wilayah seperti Walikota, Bupati atau Gurbernur disetiap daerah, pasti memiliki
permasalahan tentang lingkungannya masing-masing. Pangkal dari permasalahan
lingkungan ini salah satunya dikarenakan kurangnya pemahaman tentang lingkungan dan
ekosistem dari masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Bicara tentang lingkungan
tidak akan pernah bisa mengesampingkan bahasan tentang ekosistem.

Lingkungan hidup adalah bagian dari ekosistem yang mewakili komponen biotik
berisi semua mahkluk hidup yang hidup dan berkembang didalamnya. Pada komponen
abiotisnya lingkungan hidup selalu bersentuhan dengan aspek klimatis dan aspek edafis.
Keduanya saling berinteraksi dan membawa pengaruhnya satu sama lain dan selalu
berkembang dengan dinamis. Perkembangan dinamis ini adalah wujud dari perubahan
perubahan yang terjadi dalam sebuah lingkungan hidup. Perubahan kondisi lingkungan
inilah yang seharusnya menjadi perhatian semua pihak. Untuk mengkaji lingkungan hidup,
diperlukan pendidikan tentang lingkungan yang sudah sejak dini ditanamkan pada
masyarakat.

Handziko (2017:2) menyampaikan bahwa Pendidikan lingkungan menjadi tanggung
jawab segenap masyarakat, namun pengajar biologi dan pemerhati lingkungan hidup
menjadi garda terdepan dalam penyelanggaraan pembelajaran ini. Pendidikan lingkungan
hidup dapat dimulai dari lingkungan hidupnya masing-masing. Siswa diajak mengenali
apa saja mahkluk hidup yang ada di sekitar sekolah atau rumahnya. Diajak pula untuk
mengenali kondisi lingkungan di sekitar rumah atau sekolahnya. Harapannya dengan cara



seperti itu, siswa akan terbangun kepeduliannya tentang kondisi lingkungan di area
sekitarnya.

Dengan mengenalkan siswa kepada objek dan fenomena biologi maka harapannya,
siswa akan memiliki karakter lingkungan hidup pada kesehariannya. Handziko (2017:2)
menyampaikan bahwa, pembelajaran yang simultan akan membentuk pola kesadaran
lingkungan dari siswa yang mengikuti pendidikan lingkungan akan terbentuk menjadi
sebuah pola perilaku. Perilaku inilah yang kemudian akan membentuk sebuah karakter
dari siswa tersebut. Inilah yang disebut dengan siswa berkarakter lingkungan hidup.

Penyelenggaraan pendidikan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan berjenjang
disesuaikan dengan tahapan kelas yang bobot materinya tentu akan berbeda. Pendidikan
lingkungan yang melibatkan siswa secara langsung untuk bersinggungan dengan objek
yang berada disekitar rumah atau sekolah, akan membangun rasa kepemilikan siswa
tersebut dengan materi yang diajarkan. Seperti yang disampaikan handziko (2017:3)
bahwa dalam pembelajaran lingkungan, siswa akan memiliki pengalaman yang nyata jika
mampu berinteraksi langsung dengan objek pembelajarannya sehingga mengajak siswa
turun ke lapangan menjadi satu alternatif pembelajaran yang baik yang harapannya juga
akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang kemudian harapannya
adalah meningkatkan hasil belajar siswa yang terindikasikan dengan siswa yang memiliki
daya retensi yang lebih tinggi. Seperti yang juga disampaikan oleh Rio (2014:25) bahwa
sistem pembelajaran menggunakan objek biologi dan mampu berinteraksi secara langsung
dengan objeknya akan menampakkan hasil belajar dengan efek retensi terkuat.

Jurusan Pendidikan Biologi memiliki kebun yang dipakai untuk penunjang
perkuliahan dan juga penelitian. Didalamnya banyak ditanam berbagai jenis tumbuh-
tumbuhan. Dengan tersedianya beberapa tumbuhan berbunga, kebun biologi ini kemudian
berkembang menjadi tempat tinggal beberapa jenis kupu-kupu. Tercatat ada lebih dari 10
jenis kupu-kupu yang terlihat di kebun biologi. Ada juga satu jenis kupu-kupu yang sudah
cukup langka yang teramati di kebun biologi yaitu Troides helena. Peggie (2011:50)
menyampaikan bahwa Troides helena adalah jenis kupu-kupu yang dilindungi di
Indonesia yang termasuk dalam Appendix Il CITES, yang artinya adalah Spesies yang
terancam. Dengan adanya fakta ini, pembelajaran di kebun biologi tentunya akan lebih
menarik.

Kenyataannya masyarakat belum memahami sepenuhnya peran dan fungsi kupu-
kupu dalam sebuah ekosistem. Dalam pembelajaran disekolah, kupu-kupu lebih banyak

dibahas sebagai hewan yang bernetamorfosis secara sempurna. Fungsi dan peran kupu-



kupu hanya sedikit dibahas dalam pembelajaran. Selama ini memang sudah ada beberapa
guru, siswa atau mahasiswa datang untuk belajar di kebun biologi. Pembelajaran tersebut
diarahkan untuk pembelajaran pengomposan. Keberadaan kupu-kupu di kebun biologi
atau lingkungan kampus FMIPA UNY masih belum teroptimalkan untuk bahan
pembelajaran. Hal tersebut yang mendasari adanya program pengabdian dosen yang
ditujukan untuk siswa SMA agar siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang utuh
tentang kupu-kupu yang korelasinya dengan materi ilmu lingkungan di sekolahnya.

Pelatihan pengamatan kupu-kupu akan dilaksanakan di lingkungan kampus FMIPA
UNY. Hal tersebut adalah langkah lanjutan dari tahun lalu bahwa tahun lalu telah
diselenggarakan pelatihan dan pengamatan burung di kampus FMIPA UNY. Program
pengabdian ini dilakukan salah satunya agar lingkungan kampus FMIPA UNY -jurdik
biologi dapat memberikan perannya sebagai pusat pembelajaran lingkungan untuk
masyarakat. Kampus menjadi pusat pembelajaran masyarakat yang diawali sebagai lokasi
pembelajaran untuk siswa SMA. Handziko (2017:4) harapan kedepannya, sinergitas antara
dosen, mahasiswa akan melakukan pemetaan potensi pembelajaran sehingga dapat
dihasilkan satu peta potensi yang berisi topik pembelajaran. Peta potensi tersebut dapat
dipublikasikan kepada seluruh elemen masyarakat terutama sekolah, sehingga lingkungan
kampus FMIPA UNY mampu menjadi satu destinasi wisata edukasi (edutourism) untuk
siswa sekolah diberbagai jenjang.

Pola pembelajaran yang secara langsung dilakukan melalui bersinggungan dengan
objek akan memiliki hasil belajar yang nyata dan mampu membangun karakter lingkungan
hidup yang kuat dalam diri siswa. Siswa yang sudah memiliki karakter lingkungan hidup

yang kuat pasti akan menularkan sikap dan karakternya pada orang-orang disekelilingnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa permasalahan kemudian dirumuskan

sebagai berikut :

1. Siswa SMA masih asing dengan pembelajaran melalui kegiatan lapangan dan kegiatan
pengamatan kupu-kupu dan habitatnya.

2. Siswa SMA masih asing dengan buku panduan pengamatan lapangan dan cara
menggunakannya.

3. Kampus FMIPA, Jurdik Biologi sudah memiliki paket wisata pendidikan untuk siswa
SMA yang melakukan kunjungan ke kampus yang terintegrasi dengan layanan fakultas

sehingga perlu dipersiapkan kepemanduan wisata tersebut.



C. Tujuan PPM

1.
2.

Melatih siswa melakukan pengamatan kupu-kupu di lingkungan kampus UNY.
Melatih siswa menggunakan panduan identifikasi kupu-kupu selama pengamatan
kupu-kupu di lingkungan kampus UNY .

Luaran berupa laporan hasil pengamatan habitat dan identifikasi jenis kupu-kupu yang
diketemukan selama pengamatan di lingkungan kampus UNY'.

Luaran berupa proposal penelitian pengamatan kupu-kupu di sekolah yang siswanya

menjadi peserta pelatihan pengamatan di kebun biologi FMIPA UNY.

D. Manfaat PPM

1.

Siswa SMA memiliki pengalaman yang nyata saat pengamatan kupu-kupu, sehingga
diharapkan siswa akan merasa tertarik untuk belajar lebih jauh dan mendalam.
Dosen biologi memiliki pengalaman tentang pembelajaran lapangan dan sebagai

alternatif strategi belajar.

. Universitas menjadi bagian dari pola pemahaman lingkungan dan pembelajaran

masyarakat
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kupu-kupu dalam sebuah ekosistem

Setiap ekosistem memiliki keunikannya masing-masing. Salah satu keunikan
tersebut ada pada pola interaksi di setiap komponen ekosistem tersebut. Pola interaksi
ini dapat berupa pola interaksi antar sesama komponen biotik, atau berupa pola
interaksi komponen biotis dengan abiotis. Pola tersebut tentunya memiliki pengaruh
dan efeknya masing-masing yang kesemuanya menjadi saling berhubungan satu
dengan lainnya.

FMIPA UNY memiliki kebun, dibawah pengelolaan Jurusan pendidikan
Biologi. Kebun tersebut berkembang dan dijadikan lokasi untuk mengoleksi hidupan
tanaman yang sudah jarang ditemui dalam keadaan bebas. Jenis tanaman yang banyak
macamnya ini juga mengundang hewan lain untuk datang dan menjadikan lokasi
kebun biologi ini sebagai tempat untuk bersarang dan berkembang biak. Begitu juga
dengan hidupan kupu-kupu. Sudah pernah tercatat, sebanyak 15 jenis kupu-kupu
tinggal dan berkembang biak di kebun biologi.

Kebun biologi dengan segenap koleksi tumbuhannya menjadi lokasi favorit
untuk kupu-kupu terbang dan mencari nektar bunga. Bahkan di beberapa jenis, ulat
dari kupu-kupu ini juga tinggal di kebun biologi. Artinya adalah bahwa tumbuhan
pakan ulat (tumbuhan inang) ini juga tumbuh di kebun biologi FMIPA. Dipilihnya
kupu-kupu sebagai fokus organisme yang akan dipelajari bukan tanpa pertimbangan.

Keberadaan kupu-kupu juga dapat menjadi sebuah indikator kondisi
lingkungan. Banyaknya peran kupu-kupu bagi keseharian ini kemudian menginspirasi
sekelompok mahasiswa untuk berkegiatan dalam pengamatan kupu-kupu. Dalam
perjalanannya sebagai sebuah komunitas, para pengamat kupu-kupu kemudian
melihat bahwa secara umum, bahwa kupu kupu belum menjadi bagian dari sistem
ekologi manusia sehingga banyak manusia yang mengabaikan keberadaannya bahkan
cenderung membawa kerugian bagi populasi kupu-kupu. Punahnya satu jenis kupu-
kupu tentunya akan berdampak panjang pada tatanan ekosistem.

Kupu-kupu memmegang peranan penting dalam ekosistem berkaitan dengan
perannya sebagai polinator atau agen penyerbuk. Ketiadaan agen penyerbuk dalam

sebuah ekosistem tentunya akan menambah beban ekosistem. Keberagaman kupu-



kupu juga perlu dijaga, mengingat bahwa masing-masing jenis kupu-kupu memiliki
kekhasan masing masing dalam pola hidupnya.

Diskusi dengan pemerhati kupu-kupu di lingkungan FMIPA UNY,
menyatakan bahwa kupu-kupu di lingkungan kampus UNY memiliki jenis yang
beragam. Beragamnya jenis kupu-kupu dilingkungan kampus menjadikan kupu-kupu
disini cukup berpotensi untuk dijadikan sumber belajar siswa SMA dan mahasiswa
jurdik Biologi. Dilingkungan kampus UNY, terdapat kupu-kupu raja yang sudah
termasuk dalam status appendiks 2 sebagai kupu-kupu langka.

Pengamatan kupu-kupu.

Setiap cara atau metode belajar tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing masing. Dalam pendidikan biologi, pembelajaran dengan hasil
yang paling baik adalah pembelajaran lapangan. Pembelajaran dilapangan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung
berinteraksi dengan objek biologi. Dengan adanya interaksi langsung terhadap objek,
siswa akan memiliki kesempatan untuk menggunakan lima inderanya dalam
menangkap pembelajaran biologi. Hasil pembelajaran yang didapat akan menjadi
lebih utuh sehingga daya retensinya akan bertahan lebih lama.

Bentuk kegiatan dari pembelajaran lapangan ini juga beragam. Bentuk
kegiatan lapangannya tentunya disesuaikan dengan objek yang akan diamati. Pada
pembelajaran lapangan untuk pengamatan kupu-kupu, tentunya dilakukan dengan
menyesuaikan pada jam biologis kupu-kupu yang akan diamati. Selain itu, laiknya
pengamatan objek biologi lainnya, pengamatan kupu-kupu pun membutuhkan
beberapa peralatan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Pengamatan kupu-
kupu di lapangan secara langsung, membutuhkan peralatan ekstra. Cara cara
penggunaan alat pengamatan, etika pengamatan, dan proses pengamatan kupu-kupu
pun menjadi sesuatu yang wajib diketahui semua pada pengamat kupu-kupu.

Persiapan yang matang sangat dibutuhkan untuk menjamin keberlangsungan
proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Manajemen risiko sangat
perlu dipetakan untuk meminimalisir terjadinya cidera saat dilangsungkannya
pengamatan lapangan. Selain pemetaan potensi risiko kecelakaan, yang paling penting
lainnya adalah dengan pemetaan potensi pembelajaran dilapangan. Harapannya saat
dilangsungkan pembelajaran dilapangan maka objek biologi yang ingin dibahas

memang tersedia dan mampu dikaji dengan lebih dalam.



Tugas seorang pengajar juga menjadi bertambah. Bukan hanya sebagai guru
yang menyampaikan materi tapi juga sebagai penjaga keselamatan, sebagai pengatur
waktu, dan juga sebagai penentu langkah dilapangan. Dalam arti, hal-hal yang perlu
dipersiapkan untuk pembelajaran lapangan, menjadi semakin banyak dan yang
dilakukan saat pembelajaranpun menjadi semakin banyak. Hal ini menjadikan tidak
sedikit pengajar yang kemudian menjadi kesulitan jika harus mengajak siswanya
keluar kelas dan turun ke lapangan.

Dengan pertimbangan banyaknya hal yang perlu diperhatikan saat
pembelajaran lapangan maka seorang pengajar tentunya harus benar benar mampu
memetakan potensi lapangan, potensi materi, potensi diri peserta didik dan juga
potensi diri sendiri. Harapannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan hasil
pembelajaran yang optimal pula. Pembelajaran lapangan yang dilangsungkan dengan
sistematis tentunya akan menjadi kegiatan yang menyenangkan dan penuh makna.
Kegiatan ini dapat menjadi sebuah alternatif kegiatan wisata pembelajaran yang
hasilnya dapat langsung terpetakan.

Kedepannya, akan ada banyak pembelajaran yang dilangsungkan di wilayah
kampus FMIPA UNY dengan berbagai objek biologi sehingga pembelajaran dapat
dilangsungkan sesuai kebutuhan materi ajar untuk berbagai jenjang sekolah. Tahun
lalu, sudah dilakukan pelatihan pengamatan burung. Tahun ini dilakukan pelatihan
pengamatan kupu-kupu, dengan kegiatan ini, maka kedepannya FMIPA, terutama
jurdik biologi dapat menjadi destinasi wisata belajar untuk siswa/mahasiswa jika ada
kegiatan seperti study banding atau kegiatan lain. Pola wisata pembelajaran ini
harapannya dapat menjadi alternatif lain dari kegiatan stadium general ketika ada

kunjungan dari instansi lain yang datang ke FMIPA.

. Wisata Pendidikan

Perkembangan cara belajar sudah maju dengan sangat pesat. Pembelajaran
bukan lagi berupa Drilling materi dikelas, namun juga dimungkinkan untuk
dilaksanakan diluar kelas dan dengan cara yang menyenangkan. Harapan dari cara
baru tersebut adalah bahwa proses pembelajaran bukan lagi proses yang menakutkan,
melainkan proses yang menyenangkan dan penuh makna. Pembelajaran yang
dilangsungkan diluar kelas inilah yang kemudian berkembang menjadi pembelajaran
lapangan.

Pembelajaran lapangan cenderung berbasis pada suatu ekosistem. Pembelajaran

dilapangan sudah sering dilakukan dan sudah banyak dikembangkan. Banyak siswa



ataupun mahasiswa diajak mendatangi suatu lokasi dimana lokasi tersebut memiliki
keunikan ekosistemnya yang kemudian dikaji sebagai bagian dari pembelajaran.
Kecenderungan inilah yang menjadi salah satu pemicu berkembangnya model dan
cara berwisata dari cara berwisata wahana menjadi wisata alam.

Dewasa ini daerah kegiatan wisata juga semakin berkembang, banyak sekali
daerah yang kemudian dikembangkan sebagai tempat wisata. Handziko (2017:10)
menyampaikan bahwa beberapa daerah menawarkan keindahan alam dengan
memanfaatkan sebuah ekosistem. Kondisi wisata yang seperti itu adalah peluang
besar bagi Jurusan Pendidikan Biologi untuk menyelenggarakan model pembelajaran
yang baru. Kegiatan pembelajaran yang mampu disandingkan dengan kegiatan wisata
sehingga kegiatan wisata tidak hanya sekedar merubah suasana hati menjadi lebih
riang, namun juga mampu merubah pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu tentang
sesuatu.

Inti dari pendidikan lingkungan adalah membawa peserta didik ke dalam sebuah
ekosistem dimana ekosistem tersebut menjadi habitat tempat hidup organisme yang
akan dipelajari. Lokasi belajar tersebut dapat berupa ekosistem yang alami ataupun
yang buatan. Untuk yang ekosistem buatan, bisa saja peserta didik diajak ke taman
kota, kebun binatang, kebun raya ataupun lainnya. Keadaan tersebut memungkinkan
untuk Jurdik Biologi FMIPA UNY mengajak peserta didik untuk belajar di kebun
biologi FMIPA. Kebun biologi adalah tempat ditanamnya berbagai koleksi tumbuhan
yang kemudian berkembang menjadi lokasi berkembangbiaknya burung dan spesies

lainnya termasuk kupu-kupu.



BAB Il
RANCANGAN KEGIATAN

A. Kerangka pemecahan masalah

Di kampus FMIPA UNY, keanekaragaman hidupan liarnya cukup tinggi.
Tercatat ada 15 jenis Kupu-kupu, 59 jenis Tegakan pohon, . Beragamnya jenis
mahklik hidup tersebut menjadikan lokasi kebun biologi dapat menjadi sumber belajar
yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran. Walaupun sampai saat ini proses
pembelajaran yang dilakukan di kebun biologi masih belum optimal. Harapannya
dengan adanya program PPM ini dosen dapat lebih mengoptimalkan keberadaan
kebun biologi sebagai sumber belajar dan sebagai lokasi wisata belajar.

Kupu-kupu memiliki peran dan fungsi tersendiri dalam ekosistem, hal tersebut
menjadikan kupu-kupu memiliki nilai penting lingkungan yang cukup tinggi.
Mempelajari objek biologi termasuk habitatnya termasuk dalam ranah pendidikan
lingkungan hidup. Dengan mengenal ekosistem suatu organisme maka peserta didik
akan memiliki kesadaran untuk menjaga ekosistem. Handziko (2017:11) bahwa
proses pendidikan lingkungan dapat menjadi sebuah ajang wisata dengan hasil
kegiatan berupa bertambahnya pengetahuan baru. Dengan adanya kegiatan ini,
harapannya adalah siswa akan memiliki ketertarikan pada lingkungan sehingga
merasa tertarik untuk masuk ke jurusan pendidikan biologi.

B. Strategi Pemecahan Masalah

Kepedulian generasi muda terhadap lingkungan hidupnya saat ini semakin
berkurang. Banyak hal yang menjadi penyebabnya. Salah satu yang paling mungkin
adalah karena generasi muda sekarang sudah tidak banyak mengenal mahkluk hidup
disekitarnya. Kepedulian ini dapat dibangun sedikit demi sedikit, bertahap dan dalam
waktu yang cukup lama dengan cara mengenalkan objek biologi kepada generasi
muda. Atas dasar pemikiran itulah, program PPM ini dilaksanakan untuk siswa SMA
yang mewakili generasi muda. Proses belajar akan dibuat langsung dikebun biologi
dengan peserta didik yang langsung masuk ke kebun biologi dan mengamati adanya
Kupu-kupu.

Program pengabdian masyarakat ini akan diadakan dalam dua pertemuan yaitu
pertemuan pertama untuk pembelajaran kupu-kupu dan habitatnya, lalu pertemuan

kedua pelatihan pengamatan kupu-kupu dan pembelajaran lapangan untuk



F.

pengamatan langsung dikampus FMIPA UNY. Harapannya siswa akan memiliki

pemahaman yang menyeluruh tentang kupu-kupu dan habitatnya.

Khalayak sasaran
Sasaran program pengabdian ini adalah 30 siswa dari 3 sekolah menengah atas
yang tergabung dalam komunitas kelompok ilmiah remaja yang sekolahnya berlokasi

dekat dengan kampus UNY.

Metode kegiatan PPM

Program ini dilaksanakan dalam dua kegiatan.

a. pematerian ruang dan pelatihan pengamatan lapangan
b. diskusi hasil pengamatan dan penyusunan laporan

Rancangan evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui:

a. Respon peserta terhadap kegiatan pelatihan
b. Laporan hasil pengamatan lapangan

Rencana dan jadwal kerja

Bulan ke...

No Tahapan Kegiatan
1 2 3 4|5 |6

1. | Persiapan (rapat, alat dan seminar) \

2. | Persiapan untuk sekolah

a. Pemilihan sekolah dan pemberitahuan ke \
sekolah
b. Audiensi di tiga sekolah terpilih V

3. Pematerian

a. Ekologi kupu-kupu dan pelatihan
pengamatan kupu-kupu

b. Pengamatan kupu-kupu di lingkungan
FMIPA

c. Pemaparan hasil pengamatan

4. | Pelaporan hasil

2 |2 =2 2

a. Pengumpulan dan pembahasan hasil
evaluasi siswa

b. Pengolahan hasil \

c. Penyusunan laporan dan seminar hasil \ \




Hari/tanggal Kegiatan Pelaksana Lokasi
Agustus 2016 | Pematerian ruang
- Ekologi kupu-kupu Sudarsono & | Ruang
tim Arwana | laboratorium
- Penyampaian peran dan nilai RioC.H & ekologi jurdik
penting kupu-kupu dalam tim Arwana | biologi.
sebuah ekosistem
- Pelatihan pengamatan burung Peneliti
Arwana
Agustus 2016 | Pengamatan kupu-kupu
- Pembagian siswa menjadi Sudarsono, Spot
beberapa kelompok lalu Rio C.H dan | pengamatan
pengamatan dilokasi yang Tim Arwana | kupu-kupu di
berbeda kampus FMIPA
UNY
- Presentasi dan diskusi tentang Sudarsono, Ruang
hasil pengamatan Rio C.H dan | laboratorium
Tim Arwana | ekologi jurdik
biologi

G. Personalia pelaksana PPM

a. Ketua peneliti

Nama lengkap

NIP

Pangkat/jabatan/gol
Jurusan/Fakultas/Universitas
Pendidikan

Bidang keahlian
Alokasi waktu
Tugas

. Anggota peneliti

Nama lengkap

NIP

Pangkat/jabatan/gol
Jurusan/Fakultas/Universitas
Pendidikan

Bidang keahlian
Alokasi waktu
Tugas

: Sudarsono, M.Si

: 19600522 198601 1 002

. Lektor /I11d

: Pendidikan Biologi/FMIPA/UNY
: S1. Biologi UGM

S2. Taksonomi Tumbuhan IPB

: Morfologi tumbuhan

: 6 jam / pekan

: - menyusun proposal penelitian
menyusun instrument penelitian
Menganalisis dan membahas data
Menyusun laporan penelitian
Menyeminarkan hasil penelitian

: Rio Christy Handziko, S.Pd.Si, M.Pd
: 19860411 201504 1 001
: Tenaga pengajar/Ilib
: Pendidikan Biologi/FMIPA/UNY
: S1. Pendidikan Biologi FMIPA UNY
S2. Pendidikan Sains (Kons Biologi) PPs UNY
: Pendidikan Biologi/Media pembelajaran
: 6 jam / pekan
: - Menyusun proposal PPM



C.

Tenaga Lapangan

Nama lengkap
Status

NIM

Prodi

Tugas

Tenaga lapangan

Nama lengkap
Status

NIM

Prodi

Tugas

- Memberikan pematerian ruang

- Memberikan pembelajaran lapangan
- Menyusun laporan PPM

- Menyeminarkan hasil kegiatan PPM

: Septiana Damayanti

: Mahasiswa

: 14304241008

: Pendidikan Biologi/FMIPA/UNY

- Membantu mempersiapkan pematerian

- Membantu kegiatan pengamatan lapangan

: Rima Maemunah

: Mahasiswa

: 14308141032

: Pendidikan Biologi/FMIPA/UNY

: - Membantu mempersiapkan pematerian

- Membantu kegiatan pembelajaran lapangan

H. Rencana anggaran

No. | Kegiatan Jumlah Nominal
Peralatan habis pakai
1. a. Snack rapat 10 x 4 @10.000 Rp. 400.000,-
b. Fotocopy 4 set Rp. 50.000,-
c. Peralatan
- Sewa insect net 6 unit @35.000 Rp. 210.000,-
- Block notes dan ballpoint 30 pcs@5000 Rp. 150.000,-
- Sewa LCD dan Laptop 1 set Rp. 140.000,-
2 Pematerian ruang
a. Honorarium expert / biaya 2 orang Rp. 500.000,-
narasumber (peneliti dari Arwana)
b. Transportasi peserta 30 orang x 10.000 | Rp. 300.000,-
c. Snack peserta 30 orang x 5000 Rp. 150.000,-
3 Pengamatan di lapangan dan diskusi
hasil
a. Honorarium expert / biaya 2 orang Rp. 500.000,-
narasumber (peneliti dari Arwana)
b. Transportasi peserta 30 orang x 10.000 | Rp. 300.000,-
c. Makan siang peserta 30 orang x 10.000 | Rp. 300.000,-
Total peralatan habis pakai Rp. 3.000.000,-
Pendukung lainnya
4 Akomodasi tim dan laporan
a. Penyusunan evaluasi siswa, laporan | 1 set Rp. 400.000,-
dan seminar hasil
b. Komunikasi tim 4 orang x 100.000 | Rp. 400.000,-




c. Transportasi dan akomodasi tim 4 orang x 150.000 | Rp. 600.000,-
d. Proyek penelitian kupu-kupu di 1 proposal Rp. 600.000,-
sekolah
Total pendukung lainnya. Rp. 2.000.000,-
Total pendanaan Rp. 5.000.000




BAB IV
PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN

A. Waktu dan Tempat Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua sesi
pelatihan yaitu sesi teori tentang kupu-kupu dan sesi pengamatan lapangan. Kegiatan
dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2016 di kampus FMIPA UNY. Untuk sesi
pertama pada pagi hari, berisikan pematerian tentang kupu-kupu dan habitatnya.
Tujuannya adalah supaya siswa memiliki pemahaman mendasar tentang kupu-kupu
dan habitatnya. Materi yang disampaikan berupa nilai penting kupu-kupu dalam
tatanan ekosistem dan peran serta fungsi kupu-kupu dalam kesetimbangan ekosistem.
Kegiatan ini dilakukan di laboratorium jurusan pendidikan biologi FMIPA UNY.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada sesi kedua dilakukan saat siang hari
adalah pelatihan pengamatan kupu-kupu dan cara identifikasi kupu-kupu. Salah satu
tujuan dari pelatihan ini adalah sebagai model paket wisata pendidikan berbasis
ekosistem di kampus FMIPA UNY untuk siswa SMA.

B. Peserta Program Pengabdian
30 siswa yang masing-masing 10 orang siswa dari 3 sekolah yang berbeda. sekolah
yang dilibatkan adalah SMAN 6 Yogyakarta, SMA Colombo Yogyakarta dan MAN 1
Yogyakarta.

C. Hasil Kegiatan
Pada lembar respon siswa, terdapat 3 pendapat yang dimintakan responnya
kepada siswa ditambah dengan isian kritik dan saran untuk kegiatan pembelajaran
dalam program pengabdian ini. Pendapat ini diberikan oleh siswa berdasarkan
pertanyaan terbuka yang diajukan.
1. Manakah yang lebih disukai, belajar kupu-kupu didalam atau diluar
kelas?mengapa?
2. Adakah sesuatu yang baru yang anda ketahui saat pembelajaran kupu-kupu di
kebun biologi.
3. Apakah anda tertarik untuk mengamati kupu-kupu disekolah, lalu membuat
daftar jenisnya?

4. Berikan kritik dan saran untuk pembelajaran kupu-kupu yang dilaksanakan.



No Pertanyaan Nilai
1 Manakah vyang lebih disukai, belajar kupu-kupu | 90%

didalam atau diluar kelas?mengapa?
2 Adakah sesuatu yang baru yang anda ketahui saat | 100%
pembelajaran kupu-kupu di kebun biologi.
3 | Apakah anda tertarik untuk mengamati kupu-kupu | 46,7%
disekolah, lalu membuat daftar jenisnya?
4 Berikan kritik dan saran untuk pembelajaran kupu- | 36,7%
kupu yang dilaksanakan.

D. Pembahasan

Dari kecenderungan untuk melakukan proses pembelajaran, 90% siswa lebih
menyukai pembelajaran diluar kelas seperti yang dilakukan pada sesi kedua proses
pengamatan kupu-kupu langsung pada habitatnya. Terdapat beberapa alasan yang
dikemukakan siswa. Diantaranya adalah karena dengan pembelajaran diluar kelas
dengan secara langsung mengamati kupu-kupu di habitatnya, siswa akan memiliki
pengalaman yang nyata dalam proses menangkap, menangani dan mengamati kupu-
kupu. Siswa merasa bahwa proses pembelajaran tersebut lebih menarik dengan siswa
diberi kesempatan untuk melakukan proses pengamatan kupu-kupu secara utuh dari
menangkap sampai ke penanganan kupu-kupu lalu proses pengamatan sampai mampu
mengidentifikasi jenisnya. 10% lainnya yang menyatakan lebih menyukai
pembelajaran didalam kelas. Hal tersebut dikarenakan bahwa pembelajaran didalam
kelas lebih terorganisir, tidak membutuhkan banyak waktu dan lebih aman.

Pada pertanyaan kedua tentang pengetahuan baru, didapati bahwa 100% siswa
mendapatkan pengetahuan baru tentang kupu-kupu. Pengetahuan tersebut seputar
tentang cara mengamati kupu-kupu, berbagai jenis kupu-kupu, perbedaannya dengan
ngengat, dan habitat kupu-kupu secara umum. Berdasarkan keadaan ini dapat
disimpulkan bahwa seluruh siswa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru
tentang kupu-kupu dan habitatnya. Dari pengetahuan dan pemahaman baru inilah
kemudian dimintakan pendapatnya tentang ketertarikan mengamati kupu-kupu
dilokasi lainnya. Data yang didapatkan dari siswa tentang ketertarikannya untuk
mengamati kupu-kupu disekolah adalah sebanyak 46,7% siswa menyatakan tertarik.
Sedangkan sisanya menyatakan kurang atau tidak tertarik untuk mengamati kupu-
kupu disekolah. salah satu penyebab mengapa siswa tidak tertarik melakukan
pengamatan kupu-kupu adalah karena disekolahnya yang memang tidak pernah

terlihat adanya kupu-kupu sebelumnya. Beberapa siswa juga menyampaikan bahwa



disekolah sudah terlalu banyak kegiatan sehingga tidak cukup tersedia waktu untuk
melakukan pengamatan kupu-kupu.

Beberapa kritik dan saran juga disampaikan oleh siswa. 36,7% siswa
memberikan kritik dan saran tentang pembelajaran pengamatan kupu-kupu ini,
sedangkan sisanya lebih kepada saran untuk habitat kupu-kupu yang ada di kebun
biologi dan juga saran untuk peralatan yang digunakan saat melakukan pengamatan.
Hal ini berarti proses pembelajaran sudah cukup baik, dilihat dari jumlah prosentase
siswa yang memberikan kritik dan saran tentang proses pembelajaran kupu-kupu. Hal
yang kemudian perlu untuk ditingkatkan adalah habitat kupu-kupu buatan (butterfly
sanctuary) yang segera ditambahkan koleksi tumbuhan berbunganya agar kupu-

kupunya juga semakin banyak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Siswa diberikan pembelajaran dan pelatihan pengamatan kupu-kupu, seluruh
siswa mendapatkan pengetahuan yang baru tentang kupu-kupu dan habitatnya.

2. Siswa diberikan pelatihan pengamatan kupu-kupu dan mengidentifikasi jenis
kupu-kupu dengan menggunakan buku panduan identifikasi jenis kupu-kupu.

3. Pada proses pengamatan kupu-kupu di kebun biologi, siswa menemukan paling
banyak 7 jenis kupu-kupu. Troides helena, Graphium sarpedon, graphium
aghamemnon, Papilio memnon, Appias olferna, Catopsilia pyrante, Hypolimnas
bolina.

4. Sebanyak 46,7% siswa merasa tertarik untuk melakukan pengamatan kupu-kupu
disekolahnya. Karena tidak melebihi 50% dari siswa yang merasa tertarik untuk
melakukan pengamatan kupu-kupu disekolahnya, maka penugasan proposal

pengamatan kupu-kupu tidak jadi ditawarkan.

B. Rekomendasi
1. Untuk butterfly sanctuary segera dilakukan pembenahan habitat kupu-kupu
dengan menambah koleksi tumbuhan berbunga agar kupu-kupu menjadi lebih
banyak dan beraneka ragam.
2. Dilakukan proses pembelajaran lapangan sebagai salah satu alternatif belajar

untuk objek biologi lainnya.
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